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Karin, 32, seperti· 

nya tipikal perempuan 
penyuka tantangan. 

Statusnya masih milik 
orang, eh dia sudah 

kangen-kangenan 
dengan selingku­

han. Dipamerkan di 
sosmed alias sosial 

media pula. Cari 
mati kan namanya. 

lsmaul Choiriyah, 

Wartawan Radar Surabaya 

irsurabaya 

• I/, 

�4t 
Menurut 

saya,yang 
bisa · menghi­

dupkan kembali ya 
anak-anak muda 
yang wani mati 
dengan sema­
ngat bonek." 

FREDDY H. ISTANTO 
Ketua Surabaya Heritage 

SEMANGAT 

KA WASAN J aJan Tunjungan 
tak pernah lekang oleh waktu. 
Bahkan, sampai akhir abad 20, 
daerali ini telah menjadi pusat 
rekreasi yang dilengkapi berbagai 
department store seperti Siola 

di pertigaan Jalan Gen­
teng Kali dan J alan 

Tunjungan. 
• Ke Halaman 7

JALAN Tunjungan terus berbe­
nah. Setiap hari kawasan ini diper­
cantik. Di sisi kanan-kiri diberi pe­
destrian dengan keramik-keramik 
indah. Lalu, di atas pedestrian itu 

didirikan lampu kota bergaya Eropa 
Lama. Bunga-bunga ditanaman di 
sebagian pedestrian, dan ada juga 
yang digantung. 

• Ke Halaman 7

Gak Takut Paiana Fata 
Selinakuhan di Sasmed 

PERCERAIAN Donwori, 
46, dan Karin dipicu oleh 
kehadiran pihak ketiga. 

. Karin, sih yang bikin gara­

V
/ gara. Yang pandai macak 

,; adem ayem di muka suami, 
namun memamerkan kegalaua­
nnya di sosmed. Galau dengan 
selingkuhan, maksudnya. 

Donwori sendiri bukanlah 

tipikal pria yang pandai 
main sosmed. Nyaris tidak 
punya malah. Berbeda 
dengan Karin yang sudah 
kecanduan sosmed sejak 
remaja. Tren perkembangan 
sosmed, ia ikuti. Meski saat 
ini ia mentok pada Facebo"k 
yang sudah mulai 

• Ke Halaman 7

layoumr: OU'}':)ll() I llustrasVg,afla: !ajar 



tyai 
tlek 

.am 
tk.si 
but 
.ng, 
le­

pil­
'KS 
ka­
_am 
tlui 
,ing 

el 

tif 
{ 

ng 

rti­
) 

Juta 

dari 

JS 

ia 

ir. 

m 

In 

1) 

8 

alam 

bangunan•bangunan 1kon1k Xfias 

Butuh Anak Muda ... 

Berlanjut ke arah selatan jejeran toko 
antara lain Department Store Aurora, 
Sari Agung, Gatling Murni, Bakso 
Tanjung Anom, clan Toko Kwang. 

Generasi terdahulu menikmati re­
kreasi mlaku-mlaku nang Tunjungan, 
bahkan mulai dari Jalan Basuk:i Rah­
mat berlanjut ke Jalan Praban clan sa.m­
pai ke Jalan Tunjungan. Dari Jalan 
Tunjungan, pengunjung dapat menye­
berang kembali ke Jalan Basuki Rahmat. 
Namun, rekreasi semacam ini kurang 
bisa dinikmati lagi di Jalan Tunjungan. 
Rupanya paradigma masyarakat sudah 
bergeser dari Surabaya kota sejarah, 
menjadi Surabaya kota metropolitan. 

Jalan Tunjungan yang dahulu ada­
lah pusat rekreasi, kini tidak lebih da­
ri sebuah jalan raya arteri yang dilalui 
mobil-mobil dari arah Jalan Genteng 
Kali, Jalan Praban, dan Jalan 'Gem­
blogan yang ingin menuju ke Jalan 
Pemuda. Apa yang ditawarkan bagi 
para pendatang maupun warga Sura­
baya sendiri adalah mal-mal berting­
kat. J alan Tunjungan telah mengalami 
degradasi dibanding abad sebelumnya. 
Degradasi ini didorong oleh penam­
bahan kendaraan bermotor serta tidak 
memadainya pedestrian untuk pejalan 
kaki. Hal ini mempengaruhi faktor­
faktor seperti estetika, sosial, ekonomi, 
dan kriminalitas. 

Gak Takut Pajang ... 

ditinggalkan pengguna kawula muda." 
Di laman Facebooknya ini lah, 

Karin berulah. Sesekali ia pajang foto 
seksi dengan caption yang 
mengundang. "Kangen yang lagi jauh 
di sana". Atau kalau tidak, Karin 
akan berstatus galau aneh-aneh. 
Tentang pasangan yang belum bisa 
bersatu terhalang restu lah. Tentang · 
quote-quote cinta abal-abal yang 
mengatakan kalau jodoh, pasti 
bersatu lah. Alay pokoknya. 

Bah.kan, seakan lupa ·kalau teman 
Facebooknya juga banyak dari 
kalangan keluarga, Karin beberapa 
kali posting foto laki-laki. Hanya saja 
ditampakkan separuh badan. Atau 
kalau tidak dilihatkan pungggung 
atau tangan saja. Oh, rupanya dia 
masih punya sedikit akal sehat. 

Meski begitu, postingan demi 

cantik aari mulai masuk hingga uji.i'ng 

Bahkan Ketua Surabaya Heritage 
Freddy S. Istanto menyebutkan bahwa 
Jalan Tunjungan merupakan model 
bisnis area yang dimatikan oleh one
stop shopping. Seluruh toko belanja di­
tampung di satu gedung dengan segala 
fasilitas. ''Ini membuat pertokoan di 
Tunjungan mati Apalagi di sana, dari 
t.oko ke t.oko lain harus melewati trot.oar, 
jarak ujung ke ujung cukup jauh dan 
panas," terangnya. Apalagi kini, di pusat 
perbelanjaan, pengunjung dimanjakan 
dengan keberadaan lift dan eskalator. 

Oleh sebab itu, kata Freddy, perlu 
adanya upaya-upaya untuk memba­
ngun kembali memori masa lalu J alan 
Tunjungan. Salah satunya dengan 
mengembangkan Jalan Tunjungan se­
bagai walk street. "Ditutup, buat peja­
lan kaki saja. Kalau perlu, diatapi," 
ujarnya. Selain itu, kolaborasi dengan 
pebisnis terutama pebisnis tingkat 
tinggi. Kalau potensi itu kemud.ian 
diarahkan ke pebisnis kelas menengah 
mengapa tidak? Seperti menggandeng 
UKM berkelas. ''Misalnya produknya 
sudah banyak dikenal masyarakat. 
Soto yang terkenal, jangan asal-asalan. 
Harus ada ·kuratornya," imbuhnya. Ka­
laupun mengundang PKL atau UKM 
setidaknya yang sudah memiliki kelas. 
"Bagaimana pun kita har1,1s melihat 
Tunjungan levelnya menengah. Kalau 
menengah ke bawah lebih baik di�­
yah lain jadi masing-masing kawasan 

postingan Karin membuat risih 
keluarga. Hingga suatu ketika ada 
yang melaporkan aktifitas Karin di 
sosial media ke Donwori. "Tibake,
dulurku wes akeh sing ngonangi 
kelakuane. Cumae gak ono sing wani 
lapor mbek aku," cerita Donwori saat 
memperjuangkan perceraiannya di 
Pengadilan Agama (PA) Klas lA 
Surabaya, pertengahan pekan lalu. 

Meski begitu, sebenarnya Donwori 
tidak kaget-kaget amat dengan 
laporan itu. Karena rupanya, rumah 
tangganya juga sudah tidak lagi 
harmonis. Karin sudah berubah. 
Sudah tidak sehangat dulu. Sudah . 
tak seperhatian dulu. Pekerjaan 
rumahnya ia lakukan hanya untuk 
penuhi kewajiban. -

Ditambah gerak-gerik mencurigakan 
Karin di rumah. Yang hanya fokus 
pada layar kotaknya alias handphone, 
sejak bangun hingga mau tidur. 

san Tunjungan menjadi destinasi wisa-

punya market sendiri," jelasnya. · 
Menurut Freddy, Jalan Tunjungan 

masih memiliki bangunan posisi kunci 
yang sangat bagus. Seperti Siola dan 
Hotel Majapahit. "Harusnya difasilitasi 
dengan keren. Bangunan yang punya 
potensi menjual secara ekonomi harus 
dimaksimalkan," katanya. Oleh sebab itu, 
Freddy menyarankan untuk memberi 
memberikan fasilitas pendukung lainnya. 
Seperti fasilitas parkir kendaraan. 

Selain itu, perlu adanya kerja sama 
antar semua stakeholder terkait. Mulai 
pelaku industri, seni budaya, ekonomi, 
dan pelaku bisnis anak muda. Pasalnya, 
di Jalan Tunjungan juga berpotensi 
untuk dibangun tempat bagi anak muda 
milenial dalam mengembangkan bakat­
nya khususnya di bidang industri kre­
atif. ''Menurut saya yang bisa meng­
hidupkan kembali ya anak-anak muda 
yang wani mati dengan semangat bo­
nek," tegasnya. Menurutnya, pemerintah 
juga tidak boleh kaku dengan membatasi 
kegiatan anak-anak muda. 

Jika dulu Jalan Tunjungan memang 
merupakan kawasan elite, saat ini boleh 
disesuaikan ke middle economy class.
"Seperti Malioboro. Kalau mau buka 
kafe atau kopi yang ada musik. Anak 
muda diundang masuk dengan kekuatan 
ekonomi yang tidak terlalu tinggi dan 
tidak terlalu rendah. Nanti, di sana juga 
bisa jadi wisata k:uliner plus industri 
kreatif," pungkasnya. (cin/opi) 

Sementara Donwori tak berkutik. Ia 
mengaku sudah terlalu malas main 
sosmed. Asal handphone bisa untuk 
telepon dan SMS, dia sudah cukup. 
Hanya saja, ia ngenes dengan kelakuan 
istri. :'Wes gak tau ucul, kate turu
hapean, mangan hapean, nang WC ya 
digowo. Wes koyo wong stres," ujarnya. 

Melihat tingkah istri, Donwori sendiri 
juga sudah seinpat kepo. Namun 
kekepoannya langsung dimentahkan 
oleh Karin. Karena ingat, Karin tipikal 
perempuan pecinta tantangan. 
Ditanyai baik-baik saja, jawabannya 
nantang. Donwori pun ciut. Sama 
halnya ketika Donwori mengatakan 
bahwa ia sudah tahu apa yang Karin 
lakukan di belakangnya. Bukannya 
Karin ciut ketangkap basah. Ia malah 
gamblang minta cerai. Dengan 
alasan, sudah ketemu jodoh idaman. 
Yang tidak menyusahkan, macam 
Donwori. Sungguh kejam. (*/opi) 
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Suguhan 
pasang oleh 
kawasan te:rsd 
sur histori, m� 
makin ciamiW 
menikmati mal 
Kota Pahlaw� 
banyakan ma 
terletak di janti:4 

Menurut H� 
warga Jemurs. 
semakin canti.W 
ditunjang dend 
mat.a untuk mai 
dikan dengan 
foto pada mala� 
ini, biasanya Sa' 

Hotel Majapa� 
ini sangat bersej� 
bangunannya y= 
enak buat foto. 
jungan itu tern� 
atau swa foto," h 
mui Radar Sura� 

Meski sudah te_ 
mata, namun Hai 

Featuring den 

Termasuk ketika 
Iatan Bank Jatim 
takonser yang dig� 
dra Wilwatikta, Paj 
kemarin (1,6/11). "$ 
ngan carik," kata S 
di Surabaya, kemarij 

Carik yang dimaks� 
Batu itu adalah Herd 
taris daerah (Sekda) _ 
mur. Syaharani berel! 
yono juga tak jauh-jf 
Bahkan, Pak Sekda 
musik binaan. "Jangan 
maksud saya Pak Sekdi 
binaan yang keren-kereif 
milik nama lengkap S 
Ibrahim beberapa jam sa 

Ia mengatakan, tam� 
lahiran harus ekspresif. 
bisa menyuguhkan pe 
baik. "Karena penonto� 
itu juga sangat' ekpresif . 
kan hasratnya ketika nc 
lanjut penyanyi yang m 
nesia di perhelatan akb 
Jazz Festival 2001 itu. 

Bank Jatim Wilwatiktaf 
merupakan festival seni 
genre di aiam terbuka ya 
di Jawa Timur. Tepatnya l 

wasan taman budaya di P� 
dikenal dengan nama C 
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Ajak Milenial ... lam pengurangan sampah plas­
tik, kami punya cara mengu­
rangi sampah platik yang sulit 
terurai tersebut," katanya. 

Dua Daerah ... Bakorwil yang tahun ini menda­
pat kuota tambahan untuk 
mendukung program Bu 
Gubernur," katanya. 

Berkonsep 

juga bisa dimanfaatkan untuk 
sirkulasi ekonomi. Sehingga ini 
bisa dilakukan mulai saat ini 
dari bagian yang terkecil untuk 
pemberdayaan adik-adik maha­
siswa," terangnya. 

Sementara itu Dosen Pembi­
na HMJ Biologi Unesa Sari Ku­
suma Dewi mendukung lang­
kah ini sebagai bagian dari pe­
lestarian lingkungan. Karena 
fakultasnya sudah mulai 
mengampayekan adanya ling­
kungan yang bebas sampah. 
''Kami saat ini tengah fokus da-

Meski sudah ada larangan un­
tuk berganti dengan botol tum­
bler, pihaknya juga sering meli­
hat masih banyaknya botol plas­
tik yang digunakan. "Kami se­
ring sosialisasikan di lingkungan 
fakultas, tapi masih banyak yang 
menggunakan botol plastic. J adi 
ini bertahap untuk mengubah 
kebiasaan tersebut, sehingga eco 
kampus bisa tercipta dengan 
baik dimulai tingkat yang terke­
cil dulu,"pungkasnya. (rmt/nur) 

hannya jadi prioritas untuk 
dipenuhi. Untuk sekolah-seko­
lah di kepulauan, minimal 
diberi kuota 6 - 7 guru tiap 
sekolah." tuturnya. 

Anom menambahkan, selain 
guru, formasi yang menjadi prio­
ritas adalah organisasi perang­
kat daerah (OPD) yang memiliki 
keterkaitan langsung terhadap 
visi-misi kepala daerah. Ini juga 
yang menjadi arahan dari 
Menteri PAN-RB untuk diimple­
mentasikan dalam rekrutmen 
CPNS tahun ini. "Contohnya di 

Lebih lanjut Anom mengim­
bau, dalam pendaftaran ini 
pelamar harus jeli dalam 
memilih formasi hingga waktu 
pendaftaran. Menurutnya, 
pendaftar tidak perlu buru-buru 
mendaftar. "Semua berkas 
harus disiapkan dulu, jangan 
sampai waktu diunggah ada 
yang kurang. Selain itu antara 
formasi dengan kompetensi dan 
kualifikasi harus sesuai," 
pungkasnya. (mus/nur) 

Di sini, ada l 
dengan nuam 
instagramabl 
orang masuk s 
tuk menyelami 
nasi yang diti 
dunia Gloria Et 

''Dari awal m, 
menjadikan seti 
miliki experiencf
katanya. 

Membicaraka1 
rayaan pesta ula 
biasanya mema. 
tema unik yang b 




